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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemberian dosis urine sapi terfermentasi terhadap pertumbuhan bibit
tanaman karetmeningktkan terhadap tinggi tanaman,diameter batang dan
jumlah daun. Dosis yang terbaik adalah pemberian urine sapi 40 ml.
2. Interval pemberian urine sapi terfermentasi berpengaruh terhadap jumlah
daun dan berat kering tanaman dan tidak berpengaruh terhadap parameter
lainnya. Interval yang terbaik adalah pemberian urine sapi setiap 14 hari
sekali.
3. Interaksi antara dosis dan interval pemberian dosis urine sapi terfermentasi
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Interaksi terbaik
adalah pemberian urine sapi dengan dosis 40 ml dan interval pemberian
setiap 14 hari sekali.
5.2. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya
adalah :
1. Dari hasil penelitian disarankan agar menggunakan dosis urine sapi
dengan dosis 40 ml dan interval pemberian 14 hari sekali. Dosis ini
menghasilkan nilai pengukuran yang optimal bagi pertumbuhan bibit
karet.
Perlunya penelitan lanjutan terkait lama fermentasi urine sapi yang optimal untuk
mendapatkan kandungan nitrogen dan hara lainnya.
